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Kata Pengantar

Dengan  memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, kami menyambut gembira atas 

selesainya penulisan Kumpulan Data Status Lingkungan Hidup (SLH) Provinsi Nusa 

Tenggara Barat Tahun 2008. Kumpulan Data ini merupakan bagian dari Laporan SLH 

Provinsi NTB Tahun 2007 yang diperuntukkan bagi masyarakat luas, khususnya yang 

bermukim di wilayah Provinsi NTB agar memahami kondisi lingkungan hidupnya 

sehingga mau tergugah untuk berperan serta dalam melakukan pengelolaan dan 

penjagaan lingkungan. Untuk para pembuat kebijakan, Kumpulan Data SLH Provinsi 

NTB Tahun 2007 diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam penyusunan 

program kerja pembangunan Provinsi NTB ke depan.

Penulisan Kumpulan Data SLH Provinsi NTB Tahun 2008 disusun berdasarkan 

panduan penulisan yang dikeluarkan oleh Kementrian Lingkungan Hidup Tahun 2007. 

Dalam penyusunannya,  Bapedalda Propinsi Nusa Tenggara Barat telah dibantu oleh 

tenaga ahli dari Pusat Penelitian Lingkungan Hidup (PPLH) Universitas Mataram. Untuk 

itu, melalui kesempatan ini kami menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih. 

Apresiasi yang setinggi-tingginya kami sampaikan juga kepada rekan-rekan sejawat 

dari dinas instansi di lingkungan Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat yang telah 

membantu dalam menyiapkan data dan turut serta dalam mengkritisi isi laporan ini.

Sebagai sumber informasi publik, Kumpulan Data SLH ini sangat terbuka untuk terus 

disempurnakan. Karena itu, kami sangat mengharapkan saran masukan dari para ahli  

dan  pemerhati lingkungan serta pembaca pada umumnya. Akhirnya, semoga laporan 

ini dapat bermanfaat bagi seluruh stakeholder dalam pengelolaan sumberdaya alam 

yang berwawasan lingkungan.

i

Mataram, Desember 2008

Badan Lingkungan Hidup dan Penelitian 
Provinsi Nusa Tenggara Barat
Kepala,

Ir.  Tadjuddin Erfandy, M.Sc.
NIP : 195811291984021001
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BAB I

AIR

Tabel 1.1. Kondisi Fisik Sungai di Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2006
Provinsi : NTB
Tahun Data : 2006

Sumber : Bapedalda Provinsi NTB, 2006

Pulau DAS 
Luas 
(km

2
) 

Kecamatan 
Nama 

Sungai 
Luas 
(km

2
) 

Panjang 
(km) 

Gradien 

Jelateng 502 
Kuta, Sengkol, 
Penujak, Sekotong 

Kuta 
Pelangan 

21 
141 

4 
8 

2,50 
1,80 

Dodokan 2.027 

Mataram, Cakra, 
Ampenan, 
Narmada, Labuapi,  
Kediri, Mantang,  
Gunung Sari 
Ubung Penujak, 
Praya, Sengkol, 
Kopang, Terara 

Babak 
 
 
Batu Bolong 
Dodokan 
 

290 
 
 

10 
547 

 
 

43,75 
 
 

4 
41,25 

1,70 
 
 

5,00 
1,00 

 
 

Putih  1.197 
Mujur 
Tanjung, Gondang 

K. Segara 
Beburung 

135 
112 

31,25 
23,00 

2,50 
8,50 

Lombok 

Menanga 1.013 

Bayan 
Sambelia, 
Pringgabaya, 
Selong, Aik Mel, 
Sakre 
Sukamulia, 
Masbagik, Sikur 

Desa 
 
 
Belimbing 

67 
 
 

115 

12,50 
 
 

31,25 

10,00 
 
 

3,00 

Jumlah 4.739  1.438 221,2 4,0   

871 Jereweh Jereweh 101 16,30 5,50 

1.049 Taliwang Seteluk Rea 808 65,00 2,70 Jereweh 

1.335 Seteluk Marenteh 61 16,00 10,80 

Rhee  Utan, Rhee Rhee 223 34,20 5,10 

 B. Lanteh, 
Sumbawa 

Sumbawa 775 33,60 5,10 
Moyohulu 

956 Sumbawa, Lape Sumbawa 221 64,00 2,00 

P. Moyo 454 Lape, Plampang Maronge 127 30,50 2,90 

Ampang 1.059 Empang Empang 119 26,00 3,30 

 Kempo  14 25,00 4,20 

 Kempo Hoddo 51 17,00 16,80 

1.814 Sanggar AlNaa 66 16,80 17,00 Hoddo 

 Kempo, Kilo, 
Sanggar 

Banggo 239 29,20 4,60 

Banggo 802 Donggo Sai 55 17,60 8,20 

  Bolo, Donggo Campa 224 16,80 4,10 

1.396 Monta, Wawo, Belo Palaparado 161 38,20 2,60 

 Wawo, RasanaE Ntobo 121 20,20 6,50 Parado 

 Wera Nangga k 82 23,10 5,70 

698 Wawo, Sape Sumi 134 26,50 5,00 
Sari 

 Wawo, Sape Rimba 24 10,60 9,40 

1.068 Monta, wawo, Belo Tolotangga 52 14,60 6,80 
Rimba 

 Hu’u Tambe 59 15,60 6,40 

903 Empang Nae 225 33,70 4,30 
Baka 

  Bako 73 19,60 3,60 

754 Plampang Korong 98 23,30 6,20 
Bako 

 Ropang Sumpe 167 24,30 6,00 

Sumbawa 

Beh 2.255 Jereweh Beh 1.474 72,70 2,40 

Jumlah  15.414   5.734 28,13 6,50 
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Tabel 1.2 Pemanfaatan Debit Air Sungai di Provinsi NTB 2006

Kota/Kabupaten : Pulau Lombok
Provinsi : NTB
Tahun Data : 1992 - 2005

Debit (
m

3 / detik) 
No Nama Sungai 

Kemarau Hujan  

1 Jangkok – Aik Nyet 0.79 17.93 

2 Babak – Prampuan 1.34 53.24 

3 Dodokan – Karang Anyar 3.5 186.25 

4 Sokong – Tanjung 0.4 42.41 

5 Segare – Dasan Tengak 2.70 43.77 

6 Sidutan – Santong 1.40 10.89 

7 Muntur – Sopak 0.90 13.4 

8 Puth – Loloan 0.50 7.26 

9 Belendung – Surodadi 0.60 109.94 

10 Moyot – Semaye 0.10 3.66 

11 Belimbing – Tempasan 1.10 2.3 

12 Keru – Presak 1.70 16.72 

13 Renggung – Ponggong 0.40 49.01 

14 Meninting – Blencong  1.00 167.92 

 Sumber : Balai Informasi Suberdaya Air Dinas PU Provinsi NTB, 2006

Tabel 1.3a. Danau / Waduk / Situ /  Embung di Kabupaten Lombok Barat

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2006

No Nama Danau / Waduk / Situ / Embung Luas (Ha) 

1 Embung – Kengkang 177.00 

2 Embung – Telekong I 30.00 

3 Embung – Telekong II 28.00 

4 Embung – Bayan 200.00 

5 Embung – Lokok Tawah 300.00 

 
Sumber : Balai Informasi Sumberdaya Air, Dinas PU Provinsi NTB, 2007

Tabel 1.3b. Danau / Waduk / Situ /  Embung di Kabupaten Lombok Tengah Tahun 
2006

No Nama Danau / Waduk / Situ / Embung Luas (Ha) 

1 Bendungan Batujai 3315 

2 Bendungan Pengga 3589 

3 E. Bombas 206 

4 E. Bonder 200 

5 E. Batu Jangkih 100 

6 E. Jangki Jawe 320 

7 E. Batu Bokah 305 

8 E. Pare 600 

9 E. Jurang Jaler 200 

10 E. Pejanggik 135 

11 E. Surabaya 3258 

12 E. Goa 82 
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Sumber : Balai Informasi Suberdaya Air Dinas PU Provinsi NTB, 2006

Tabel 1.3c. Danau / Waduk / Situ /  Embung di Kabupaten Lombok Tengah Tahun 

2006

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2006

I - 3



7 E. Lingkok Kolo 150 

8 E. Toyang 145.4 

9 E. Gunung Sepong 163.9 

10 E. Penye 350 

11 E. Lingkuk Lamun 249 

12 E. Tundak 220.4 

13 E. Pondok Raden 300 

14 E. Rungkang 200 

15 E. Batu Nampar 250 

16 E. Temedo 471 

17 E. Tembang 75 

18 E. Mare 51 

19 E. Kandong 138 

20 E. Gunung Paok 265 

21 E. Tridaye 96 

22 E. Batu Bangka 135.4 

23 E. Raja 125.4 

24 E. Kenyait 110 

25 E. Penyampet 149 

26 E. Semat 360 

27 E. Senang 75 

28 E. Kembar I 50 

29 E. Jerowaru 110 

30 E. Temodo 149 

31 E. Semat 360 

32 E. Jerowaru 75 

33 E. Temodo 50 

 Sumber : Balai Informasi Suberdaya Air Dinas PU Provinsi NTB, 2006

Tabel 1.3d. Danau / Waduk / Situ /  Embung Kabupaten Sumbawa Tahun 2006

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2006

No Nama Danau / Waduk / Situ / Embung Luas (Ha) 

1 Bendungan Mamak 5173 

2 Bendungan Gapit 1300 

3 Bendungan Tiu Kulit 1877 

4 Bendungan Pelara 2278 

5 E. Mamak  

6 E. Serading 200 

7 E. Mengkoang  

8 E. Selante 613 

9 E. Muer 286 

10 E. Labangka  

11 E. Sepayung Dalam 603 

12 E. Pemasar 763 

13 E. Jompong 150 

14 E. Batu Razak 50 

15 E. Brangkolong 500 

16 E. Sejari II 50 

17 E. Sejari I 500 

18 E. Lamenta 220 

19 E. Batu Lante 50 

20 E. Mata 50 
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21 E. Teluk Santong  

22 E. Kaswangi 600 

23 E. Neru  

24 E. Songkar  

25 E. Batu Bangka  

26 E. Olat Rawa 500 

27 E. Sabato 50 

28 E. Mantar NTB 125 

 Sumber : Balai Informasi Suberdaya Air Dinas PU Provinsi NTB, 2006

Tabel 1.3e. Danau / Waduk / Situ /  Embung di Kabupaten Dompu Tahun 2006

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2006

No Nama Danau / Waduk / Situ / Embung Luas (Ha) 

1 E. Sanggupasante 400 

2 E. Kempo 200 

3 E. Tolo’ Oi 20 

4 E. Kunagko 400 

5 E. Kesi 350 

6 E. Saneo 300 

7 E. Tonda Selatan 460 

8 E. Tonda Utara  

9 E. Soncolopi 150 

10 E. Jambu 700 

11 E. Lanangga 200 

12 E. Lasi II  

13 E.  Songgolari  

14 E. Kandai II  

15 E.  Serapanda  

16 E. Madalali II  

17 E. Sambi  

18 E. Pada Graha  

19 E. Dorotoi  

 
Sumber : Balai Informasi Suberdaya Air Dinas PU Provinsi NTB, 2006

Tabel 1.3f. Danau / Waduk / Situ /  Embung di Kabupaten Bima Tahun 2006

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2006

No Nama Danau / Waduk / Situ / Embung Luas (Ha) 

1 E. Bendungan Sumi 2272 

2 E. Kowo 302 

3 E. Ngira I 45 

4 E. Ngirah I 35 

5 E. Nunggi  

6 E. Roi Roka 803 

7 E. Ncera 329 

8 E. Wworada 125 

9 E. Woro  452 

10 E. Wera 75 

 

I - 5



11 E. Wora 200 

12 E. Oi Toi  

13 E. Tawali  

14 E. Kore II 125 

15 E. Boke  

16 E. Nggembe  

17 E. Jati Baru I  

18 E. Jati Baru II  

19 E.JIA  

 Sumber : Balai Informasi Suberdaya Air Dinas PU Provinsi NTB, 2006

Tabel 1.4. Inventarisasi Cekungan Air Tanah Provinsi Tahun NTB 2006

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2006

Cekungan Air Tanah 
(CAT) 

Luas    (km
2
) 

Air Tanah Bebas 
(km

2
) 

Air Tanah 
Tertekan          

(juta m
3
/tahun) 

Mataram - Selong 2.366 662 8  

Tanjung -Sambelia 1.124 224 22 

Sumbawa Besar 1.404 183 25 

Empang 345 35 3 

Pekat 977 220 10 

Sanggar - Kilo 1.419 320 14 

Dompu 375 63 6 

Bima 1.102 165 16 

Tawali -  Sape 363 36 3 

Total 9.475 1.908 107 

 Sumber: Bappeda Provinsi NTB, 2006

Tabel 1.5.  Jumlah Sungai Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara 

Barat  Tahun 2006

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2006

Kabupaten/Kota Jumlah Sungai (buah) 

1. Lombok Barat 18 

2. Lombok Tengah 5 

3. Lombok Timur 10 

4. Sumbawa 81 

5. Dompu 25 

6. Bima 9 

7. Mataram - 

8. Kota Bima 2 

Jumlah 150 

 Sumber : Bapedalda Provinsi NTB, 2006
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Tabel 1.6. Tingkat Kekritisan SSWS/DAS  di Provinsi NTB Tahun 2007

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2007

Sumber : Badan Perencanaan Daerah  Provinsi NTB Tahun 2007

Keterangan tabel : a. sangat kritis :  nilai  4,00 -  5,00 
 b. kritis             :  nilai  3,00 -  3,99 
 c. agak kritis    :  nilai  2,00 -  2,99 
 d. tidak kritis    :  nilai  0,00 -  1,99 
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Tabel 1.6. (lanjutan) 
 

Aspek Kajian/Evaluasi 
No Nama SSWS/DAS 

Bangunan 
Vital 

Aspek 
Khusus 

Total Nilai Keterangan 

(1) (2) (7) (8) (9) (10) 

SWS LOMBOK 

1. Jelateng 0.50 0.40 30.70 Kritis 

2. Dodokan 0.50 0.50 3.80 Kritis 

3. Putih 0.50 0.30 3.00 Agak Kritis 

4. Menanga 0.50 0.40 4.10 Sangat Kritis 

SWS SUMBAWA 

5. Jereweh 0.50 0.50 1.80 Tidak Ktitis 

6. Rea 0.50 0.40 2.10 Agak Kritis 

7. Rhee 0.50 0.40 2.90 Agak Kritis 

8. Moyo Hulu 0.50 0.20 3.30 Ktitis 

9. Pulau Moyo 0.50 0.20 1.90 Tidak Kritis 

10. Empang 0.50 0.40 3.30 Kritis 

11. Hoddo 0.50 0.20 2.70 Agak Kritis 

12. Banggo 0.50 0.20 2.90 Agak Kritis 

13. Parado 0.50 0.20 3.90 Kritis 

14. Sari 0.50 0.20 2.70 Agak Kritis 

15 Rimba 0.50 0.20 2.50 Agak Kritis 

16. Baka 0.50 0.20 2.70 Agak Kritis 

17. Bako 0.50 0.20 1.50 Tidak Kritis 

18. Beh 0.50 0.40 2.10 Agak Kritis 

Sumber : Badan Perencanaan Daerah  Provinsi NTB Tahun 2007 
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Keterangan tabel : 
 

1. µs = umhas 

2. cm = centimeter 

3. mg/l = miligram/liter 

4. MPN = Most Probable Number 

5. HU = Hulu 

6. TGH = Tengah 

7. HI = Hilir 
8. ( - ) = Tidak dipersyaratkan 
9. Hitam = Aman 
10. Biru  = Kritis 
11. Merah = Melebihi Standar Baku Mutu 

 
 
 
 
 
Tabel 1.9. Kegiatan Rehabilitasi Sumber Mata Air di Provinsi NTB Tahun 2004-2006 

Provinsi   : NTB 
Tahun Data  : 2006 

 
Tahun Pelaksanaan 

Kabupaten/Kota 
2004 2005 2006 

Jumlah 
(ha) 

Lombok Barat 

· Penanaman 

· Pemeliharaan 

 
100 
25 

 
- 

125 

 
100 
125 

 
225 
225 

Lombok Tengah 

· Penanaman 

· Pemeliharaan 

 
100 

- 

 
50 
100 

 
50 
100 

 
200 
200 

Lombok Timur 

· Penanaman 

· Pemeliharaan 

 
100 

- 

 
50 
100 

 
50 
100 

 
200 
200 

Sumbawa Barat 

· Penanaman 

· Pemeliharaan 

 
- 
- 

 
50 
- 

 
- 

50 

 
50 
50 

Sumbawa  

· Penanaman 

· Pemeliharaan 

 
- 
- 

 
- 
- 

 
- 
- 

 
- 
- 

Dompu 

· Penanaman 

· Pemeliharaan 

 
- 
- 

 
50 
- 

 
- 

50 

 
50 
50 

Bima 

· Penanaman 

· Pemeliharaan 

 
- 
- 

 
50 
- 

 
- 

50 

 
50 
50 

Kota Bima 

· Penanaman 

· Pemeliharaan 

 
- 
- 

 
50 
- 

 
- 

50 

 
50 
50 

Jumlah penanaman 
Jumlah pemeliharaan 

300 
25 

300 
325 

200 
625 

825 
825 

 Sumber: Dinas Kehutanan Provinsi NTB, 2006 
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BAB II 

UDARA 

 
 

Tabel 2.1.  Keadaan Cuaca Tiap Bulan  di  Provinsi NTB Tahun 2006 

 
Provinsi   : NTB 
Tahun Data  : 2006 

 
Temperatus 

(
o
C) 

Kecepatan 
Angin 

Bulan 
Max Min 

Kelemb-
aban (%) 

Tekanan 
Udara 
(mb) 

Lama 
Penyinar

an 
Matahari 

(%) 

Rata-

rata 
Max 

Arah 
Angin 

Januari 31,9 24,9 80 1.010,5 78 8 20 270 

Februari 32,5 24,4 83 1.011,3 75 10 20 360 

Maret 32,1 24,3 83 1.011,1 68 8 20 360 

April 32,0 23,7 83 1.011,8 67 6 12 270 

Mei 32,6 22,1 77 1.011,9 93 7 15 150 

Juni 32,4 22,6 80 1.011,4 71 7 12 270 

Juli 32,8 22,2 79 1.013,0 86 8 12 150 

Agustus 32,4 22,5 79 1.013,5 91 8 20 150 

September 32,3 22,9 75 1.013,4 81 8 18 150 

Oktober 31,9 24,3 80 1.012,4 65 6 15 150 

November 31,8 24,1 78 1.011,4 71 9 23 230 

Desember 31,3 24,3 85 1.008,5 24 8 20 320 

Sumber : Badan Meterologi dan Geofisika Provinsi NTB Tahun 2006 
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Tabel 2.2.  Banyaknya Hari Hujan dan Curah Hujan Per Bulan  di Provinsi Nusa 
Tenggara Barat Tahun 2006 

 
Provinsi   : NTB 
Tahun Data  : 2006 
 

Bulan 
 

Hari Hujan 
 

Curah Hujan (mm) 

Januari 10 260,3 

Februari 20 181 

Maret 21 137 

April 19 183 

Mei - - 

Juni 7 21,2 

Juli 6 80,6 

Agustus 5 10,6 

September 3 35,7 

Oktober 18 261,1 

November 12 272 

Desember 29 301,7 

Sumber : Badan Meterologi dan Geofisika Provinsi NTB 2006 
 
 

Tabel 2.3. Jumlah Kendaraan Bermotor di Provinsi NTB Tahun 2002-2006 

 
Provinsi   : NTB 
Tahun Data  : 2002 - 2006 

 

Jenis Kendaraan 

Tahun Mobil 
Penumpang 

Mobil 
Barang 

Bus 
Sepeda 
Motor 

2002 15.089 17.108 4.213 221.688 

2003 15.846 17.942 4.599 255.751 

2004 16.906 19.033 4.740 310.254 

2005 19.208 21.181 5.500 372.610 

2006 21.639 24.808 6.039 449.285 

Total 88.688 100.072 25.091 1.609.588 

Sumber: BPS Provinsi NTB, 2007 
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Tabel 2.4. Kualitas Udara Ambien di Kota Mataram Tahun 2007 

Provinsi   : NTB 
Tahun Data  : 2007 
 

Lokasi Parameter 
Lama 

Pengukuran 
Sampel 

Hasil (mgr/Nm3) 

TSP 24 Jam 141 

SO2 1 Jam 0 

NO 1 Jam 0 

NO2 1 Jam 0 

NOx 1 Jam 0 

CO2 1 Jam 0 

Mataram Mall 

CO 1 Jam 20,9 

TSP 24 jam 49,5 Rumah Sakit Islam 
Mataram Pb 24 jam 0,00 

Sumber: Kantor Lingkungan Hidup Kota Mataram, 2007 

 
Tabel 2.5. Kualitas Udara Ambien di Kota Mataram Tahun 2007 

Provinsi   : NTB 
Tahun Data  : 2007 
 

No Parameter Satuan 
Waktu 

Pengukuran 
Baku Mutu 

Daerah 
Hasil di RSJ 

Mataram 
Ket. 

1 SO2 ìg/NM
3
 1 jam - -  

2 CO ìg/NM
3
 1 jam 30.000 ìg/NM

3
 0  

1 jam  

24 jam  3 NO2 ìg/NM
3
 

1 thn 

400 ìg/NM
3 

150 ìg/NM
3
 

100 ìg/NM
3
 

0 

 

4 O2 % 1 jam - 20,9 %  

5 Kebisingan dB - 70 dB 46,6 dB  

6 PM10 ìg/NM
3
 24 jam    

24 jam   
7 TSP ìg/NM

3
 

1 thn 
ìg/NM

3
 

 

 

8 Pb ìg/NM
3
 24 jam  2 ìg/NM

3
 0,1 ìg/NM

3
  

9 SO2 ìg/NM
3
 10 hari 900 ìg/NM

3
 0  

10 
Ambien 
Temperatur 

ìg/NM
3
 

1 jam  
 Derajat celcius 

33 C  

Sumber : Hasil Pengukuran Dinas Kesehatan Provinsi NTB, 2007 
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Penggunaan Tanah 
Kawasan Lindung  

(Ha) 

Kawasan 
Budidaya  

(Ha) 

Jumlah 
(Ha) 

1. Pemukiman                       80,00  28.402,97 28.482,97 

2. Sawah Irigasi                       80,00  130.487,34 130.567,34 

3. Sawah Teras Hujan                       40,10  99.103,70 99.143,80 

4. Tegalan                 18.964,00  129.784,80 148.749,20 

5. Ladang  -  9.703,16 9.703,16 

6. Kebun Campuran                  2.346,00  55.566,51 57.912,51 

7. Perkebunan                10.008,00  35.465,51 45.473,83 

8. Hutan              908.143,24  344.518,12 1.252.661,36 

9. Tanah Kosong - - - 

10. Tanah Rusak                  2.078,00  7.743,00 9.821,00 

11. Perairan                  2.557,75  11.584,83 14.142,58 

12. Semak                49.405,11  64.591,11 113.996,22 

13. Alang-alang                  1.373,00  2.602,66 3.975,66 

14. Rumput                15.879,00  58.711,48 74.590,48 

15. Lain-lain                     994,00  25.100,83 26.094,83 

Jumlah 1.011.948,60 1.003.366,40 2.015.315,00 

 

BAB III

LAHAN DAN HUTAN

Tabel 3.1. Luas Kawasan Lindung dan Kawasan Budidaya Berdasarkan 

Penggunaan Tanah di Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2006

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2006

Sumber : Dinas Kehutanan Provinsi NTB, 2006

Tabel 3.2. Luas Penggunaan Tanah Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa 

Tenggara Barat 2006

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2006

Penggunaan Tanah (Ha) 
Kabupaten/Kota 

Kampung Sawah Irigasi 
Sawah Tadah 

Hujan 
Tegalan 

1. Lombok Barat 4.748,43 18.968,91 3.833,00 27.319,52 

2. Lombok Tengah 4.261,35 13.140,31 49.207,49 5.123,45 

3. Lombok Timur 5.546,00 47.674,00 811,00 19.961,00 

4. Sumbawa 5.117,37 28.083,06 22.459,25 42.676,77 

5. Dompu 2.069,34 5.402,52 7.666,00 12.442,03 

6. Bima 2.761,39 10.893,26 15.166,25 37.043,42 

7. Kota Mataram 3.092,98 2.955,42 - - 

8. Kota Bima 705,00 1.746,00 2.003,00 10.166,05 

Jumlah 28.301,88 128.863,50 101.146,80 154.732,25 

 Sumber : Dinas Kehutanan Provinsi NTB Tahun 2006
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Tabel 3.2. (lanjutan)

Penggunaan Tanah (Ha) 
Kabupaten/Kota 

Ladang Cam puran Perkebunan Perikanan Hutan Lebat 

1. Lom bok Barat - 23.548,15 19.337,35 381,50 49.276,83 

2. Lom bok Tengah 40,00 5.082,69 5.125,09 368,10 11.688,00 

3. Lom bok T im ur 240,00 2.966,00 5.590,00 375,00 45.688,00 

4. Sum bawa 6.792,26 2.604,55 8.213,84 2.132,98 453.731,73 

5. Dom pu 2.630,90 22.402,56 4.588,55 2.260,00 93.751,00 

6. B im a - 820,65 2.114,00 1.700,75 170.322,00 

7. Kota M ataram  - - - - - 

8. Kota B im a - 487,00 656,10 45,85 2.187,00 

Jum lah 9.703,16 57.911,61 45.624,93 7.264,18 826.065,56 

 
Tabel 3.2. (lanjutan)

Penggunaan Tanah (Ha) 
Kabupaten/Kota Hutan 

Sejenis 
Hutan 

Belukar 
Semak Rumput 

Alang-
alang 

1. Lombok Barat 2.179,50 11.634,90 7.586,61 933,75 1.114,45 

2. Lombok Tengah 4.992,20 6.043,69 11.813,55 1.399,00 197,00 

3. Lombok Timur 5.176,00 3.883,00 3.263,00 10.927,00 541,00 

4. Sumbawa 23.359,73 192.218,11 35.248,32 15.349,18 660,20 

5. Dompu 9.355,29 37.843,75 16.699,08 14.795,55 213,00 

6. Bima 16.560,15 107.137,47 36.796,66 31.104,00 1.250,00 

7. Kota Mataram - - - - - 

8. Kota Bima 1.261,00 858,00 550,00 22,00 - 

Jumlah NTB 62.883,87 359.618,92 111.957,2 74.590,48 3.975,66 

 
Tabel 3.2. (lanjutan)

Penggunaan Tanah (Ha) 
Kabupaten/Kota 

Danau Rawa 
Embung/
Waduk 

Tanah 
Rusak 

Lain-lain 

1. Lombok Barat 611,00 12,00 668,78 0,00 14.125,31 

2. Lombok Tengah - - 1.790,05 - 568,00 

3. Lombok Timur 140,00 107,00 144,00 230,00 7.872,00 

4. Sumbawa 856,00 - 2.073,27 4.746,00 2.977,34 

5. Dompu - - 129,03 - 210,56 

6. Bima 87,00 180,00 80,00 4.836,00 - 

7. Kota Mataram - - - - 81,58 

8. Kota Bima - 9,00 - - 54,00 

Jumlah NTB 1.694,00 308,00 4.885,10 9.812,00 25.975,80 

 Sumber : Dinas Kehutanan Provinsi NTB, 2006
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Luas Tanah (m
2
) 

Tahun 
Hak Milik HGB Hak Pakai HGU HPL Wakaf 

2002 173.286.105 3.667.217 5.482.933 57.224.142 12.306.701 2.522.929 

2003 65.999.361 3.452.677 1.517.879 2.775.902 26.065.674 9.373 

2004 51.652.705 1.279.603 2.122.945 7.922 170.308 277.761 

2005 43.947.128 1.177.958 2.250.843 2.769.101 5.193.010 15.586 

2006 17.434.406 1.323.293 1.838.030 851.890 5.191.797 32.975 

Jumlah 352.319.705 10.900.748 13.212.630 63.628.957 48.927.490 2.858.624 

 

Tabel 3.3. Data Penerbitan Hak Atas Tanah di Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 
2002 – 2006

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2006

Sumber : Dinas Pertanahan Nasional Provinsi NTB, 2006

Tabel 3.4. Rekapitulasi Tanah yang Terindikasi Terlantar Menurut Kabupaten/Kota di 

Nusa Tenggara Barat Tahun 2006

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2004

Luas  (Ha) 
Kabupaten/Kota 

Jumlah 
Badan 
Hukum 

Ijin Lokasi SK Hak Sertifikat Terlantar 

1. Lombok Barat 55 834,54 838,55 837,56 6,66 

2. Lombok Tengah 13 3.198,73 2.712,78 2.678,97 867,22 

3. Lombok Timur 12 763,38 743,55 742,47 2.690,97 

4. Sumbawa 9 113,02 738,94 738,94 593,02 

5. Dompu 27 9.966,56 8.521,71 8.523,35 763,94 

6. Bima 13 6.720,79 5.376,32 5.376,32 9.487,53 

7. Kota Mataram 3 9,94 6,65 6.65 6.726,83 

Jumlah NTB 132 21.606,99 18.938,54 18.904,29 21.136,19 

 Sumber : Dinas Kehutanan Provinsi NTB,2006
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Lahan kritis (ha) 
Luas (ha) 

Kabupaten/Kota 

Wilayah 
Kawasan 

Hutan 

Dalam 
Kawasan 

Hutan 

Luar 
Kawasan 
Hutan dan 

Lahan 
Budidaya 
Pertanian 

Total Lahan 
kritis (ha) 

Kota Mataram 6.130,00 0,00 0,00 1.998,99 1.998,99 

Lombok Barat 186.340,00 78.195,33 18.752,23 47.622,78 66.375,01 

Lombok Tengah 120.840,00 20.357,64 6.137,01 22.331,45 28.468,46 

Lombok Timur 160.555,00 64.508,67 18.174,78 25.115,41 43.290,19 

Sumbawa Barat 184.902,00 127.397,56 31.014,88 7.187,40 38.202,28 

Sumbawa 664.398,00 398.108,35 71.612,36 73.347,82 144.960,18 

Dompu 232.460,00 145.267,48 28.750,03 20.722,05 49.472,08 

Bima 438.940,00 257.196,42 59.701,61 72.546,83 132.284,44 

Kota Bima 20.750,00 3.079,33 3,45 2.759,07 2.435,39 

Jumlah 2.015.315,00 1.094.110,78 234.146,35 273.631,80 507.778,15 

 

Tabel 3.5. Luas Lahan Kritis di Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2006

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2006

 Sumber: Dinas Kehutanan Provinsi NTB Tahun 2006 dan Bappeda NTB Tahun 2006 
(data diolah)

Tabel 3.6. Persentase Lahan Kritis Pada Setiap Wilayah Kabupetan/Kota di Provinsi 

NTB Tahun 2006

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2006

Luas (ha) 

Kabupaten/Kota 

Wilayah Lahan Kritis 

Persentase (%) 

Kota Mataram 6.130,00 1.998,99 32,61 

Lombok Barat 186.340,00 66.375,01 35,62 

Lombok Tengah 120.840,00 28.468,46 23,56 

Lombok Timur 160.555,00 43.290,19 26,96 

Sumbawa Barat 184.902,00 38.202,28 20,66 

Sumbawa 664.398,00 144.960,18 21,82 

Dompu 232.460,00 49.472,08 21,28 

Bima 438.940,00 132.284,44 30,14 

Kota Bima 20.750,00 2.435,39 11,74 

 Sumber: Dinas Kehutanan Provinsi NTB, 2006 (data diolah)

III - 4



Tabel 3.7. Rekapitulasi Data Luasan Tingkat Kekritisan Lahan Tiap Kabupaten/Kota di 
Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2006

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2006

Kabupaten
/ Kota 

Tingkat 
Kekritisan 

Lahan 

Dalam 
Kawasan 

(Ha) 

Luar 
Kawasan 

(Ha) 

Budidaya 
Pertanian   

(Ha) 

Jumlah 
Lahan 
(Ha) 

Sangat Kritis 3,210.60 1,468.57 660.36 5,339.52 

Kritis 2,094.34 11,215.73 4,108.83 17,418.59 

Agak Kritis 13,447.29 22,295.49 7,873.80 43,616.59 

Potensial Kritis 55,396.77 16,889.35 11,170.95 83,457.07 

Tidak Kritis 4,046.31 9,303.96 23,158.12 36,508.39 

Lombok 
Barat 

Jumlah 78,195.35 61,173.10 46,972.06 186,340.50 

Sangat Kritis 1.937 735.85 233.78 989.00 

Kritis 1,708.71 6,827.59 562.20 9,098.50 

Agak Kritis 4,408.93 12,132.33 1,839.70 18,380.97 

Potensial Kritis 11,832.54 5,470.18 19,134.70 36,437.43 

Tidak Kritis 2,075.59 5,335.02 48,523.85 55,934.45 

Lombok 
Tengah 

Jumlah 20,045.14 30,500.98 70,294.23 120,840.35 

Sangat Kritis 2,723.84 2,271.39 165.67 5,160.90 

Kritis 1,697.55 8,769.31 459.66 10,926.53 

Agak Kritis 13,753.39 8,224.69 5,224.69 27,202.77 

Potensial Kritis 43,517.09 16,487.34 17,787.74 77,792.17 

Tidak Kritis 2,816.80 9,319.55 27,337.07 39,473.42 

Jumlah 64,508.67 45,072.28 50,974.84 160,556.78 

Lombok 
Timur 

     

Sangat Kritis 205.17 9,638.34 1,894.70 11,738,21 

Kritis 13,644.92 11,107.29 8,690.15 33,442.36 

Agak Kritis 57,762.27 21,508.73 20,508.61 99,779.61 

Potensial Kritis 117,524.87 71,252.09 46,509.30 235,286.27 

Tidak Kritis 174,843.65 75,532.77 33,775.65 284,152.07 

Jumlah 363,980.88 189,039.22 111,378.41 664,398.51 

Sumbawa 

     

Sangat Kritis 4,705.90 451.33 374.90 5,523.13 

Kritis 7,915.83 1,450.53 1,071.35 10,437.71 

Agak Kritis 18,393.15 1,633.59 2,205.70 22,232.44 

Potensial Kritis 44,087.80 3,134.86 2,469.44 49,692.10 

Tidak Kritis 90,422.35 2,321.14 4,264.87 97,008.36 

Jumlah 165,525.03 8,991.45 10,386.26 184,902.74 

Sumbawa 
Barat 

     

Sangat Kritis - - - - 

Kritis - - - - 

Agak Kritis - - 1,988.99 1,998.99 

Potensial Kritis - - 4,131.03 4,131.03 

Tidak Kritis - - - - 

Kota 
Mataram 

Jumlah - - 6,130.02 6,130.02 
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Tabel 3.7. (lanjutan)

Kabupaten
/ Kota 

Tingkat 
Kekritisan 

Lahan 

Dalam 
Kawasan 

(Ha) 

Luar 
Kawasan 

(Ha) 

Budidaya 
Pertanian   

(Ha) 

Jumlah 
Lahan 
(Ha) 

Sangat Kritis - - 61.91 61.91 

Kritis - - 1,535.68 1,535.68 

Agak Kritis 3.45 327.13 834.35 1,164.93 

Potensial Kritis 4,037.49 3,490.28 2,280,13 9,807.90 

Tidak Kritis 2,757.10 937.05 4,485.54 8,179.69 

Jumlah 6,798.04 4,754.46 9,197.61 20,750.11 

Kota Bima 

     

 Sumber : Bappeda Provinsi NTB, 2006

Tabel 3.8. Luas Hutan Sesuai Fungsi  Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi NTB Tahun 

2006

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2006

Kabupaten/Kota 
Luas Definitif 

(Ha) 

Hutan 
Lindung 

(Ha) 

Hutan Produksi 
Terbatas    (Ha) 

Hutan 
Produksi 

Tetap    (Ha) 

1. Lombok Barat 78.195,33 35.785,16 17.517,38 5.171,53 

2. Lombok Tengah 19.733,14 10.857,54 - 4.888,58 

3. Lombok Timur 64.508,67 31.498,67 - 5.565,00 

4. Sumbawa 514.191,91 234.898,39 174.069,33 72.342,99 

5. Dompu 137.746,68 51.482,59 33.040,48 26.119,11 

6. Bima 250.396,42 83.189,91 66.866,79 44.740,03 

7. Kota Bima 3.079,33 - 1.820,80 1.258,53 

Jumlah NTB 1.067.851,48 447.712,26 293.314,78 160.085,76 

 Sumber : Dinas Kehutanan Provinsi NTB, 2006

Tabel 3.8.  (lanjutan)

Kabupaten/Kota 
Cagar Alam 

(Ha) 
Suaka Marga 
Satwa (Ha) 

Taman Wisata 
Alam (Ha) 

Taman 
Buru (Ha) 

1. Lombok Barat - - 6.356,27 - 

2. Lombok Tengah - - 312,02 - 

3. Lombok Timur - - - - 

4. Sumbawa 524,00 - 11.225,30 22.537,90 

5. Dompu 13.572,34 3.988,60 2.146,30 9.543,56 

6. Bima 21.095,02 17.686,08 232,00 16.586,59 

7. Kota Mataram - - - - 

NTB 35.191,36 21.674,68 20.271,89 48.668,05 

 Sumber : Dinas Kehutanan Provinsi NTB Tahun 2006
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Tabel 3.8. (lanjutan)

Kabupaten/Kota 
Taman 

Nasional 
(ha) 

Taman 
Hutan Raya 

(ha) 

Hutan Produksi 
yang Dapat 
Dikonversi    

(ha) 

Jumlah     (ha) 

1. Lombok Barat 10.210,00 3.155,00 - 78.195,33 

2. Lombok Tengah 3.675,00 - 624,50 19.733,14 

3. Lombok Timur 27.445,00 - - 64.508,67 

4. Sumbawa - - 9.908,00 515.597,91 

5. Dompu - - 5.374,50 139.892,98 

6. Bima - - 6.800,00 250.396,42 

7. Kota Mataram - - - 3.079,33 

NTB 41.330,00 20.271,89 1.094.110,78 1.071.403,78 

 
Sumber : Dinas Kehutanan Provinsi NTB Tahun 2006

Tabel 3.9. Luas Hutan Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi NTB Tahun 2006

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2006

Luas Hutan 
Kabupaten/Kota 

Hutan Konservasi Hutan Lindung Hutan Produksi 

Kota Mataram 0,00 0,00 0,00 

Lombok Barat 19.721,27 35.785,16 22.688,90 

Lombok Tengah 3.987,02 10.857,54 5.513,08 

Lombok Timur 27.445 31.498,67 5.565 

Sumbawa 28.638,40 171.853,62 197.616,33 

Sumbawa Barat 5.648,80 66.931,97 54.816,79 

Dompu 29.250,80 51.482,59 64.534,09 

Bima 55.599,69 83.189,91 118.406,82 

Kota Bima 0,00 0,00 3.079,33 

Total 170.290,98 451.599,46   472.220,34 

 Sumber: Dinas Kehutanan Provinsi NTB, 2006
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Tabel 3.10. Luas Kebakaran Hutan di Provinsi NTB Tahun 2005-2006

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2006

Tahun 2005 Tahun 2006 

Kabupaten/Kota 
Jumlah Kasus 

Luas Lahan 
yang Terbakar 

(ha) 

Jumlah 
Kasus 

Luas Lahan 
yang Terbakar 

(ha) 

Kota Mataram 0 0 0 0 

Lombok Barat 13 305 6 103,4 

Lombok Tengah 2 90 0 0 

Lombok Timur 9 504 3 160 

Sumbawa 0 0 0 0 

Sumbawa Barat 0 0 0 0 

Dompu 2 0,05 9 125 

Bima 4 29,5 11 75 

Kota Bima 2 0 7 82 

Total 32 925,55 36 545,40 

 

 Sumber: Dinas Kehutanan Provinsi NTB, 2006

Tabel 3.11. Penyebarluasan Materi Penyuluhan dan Hukum Tahun 2002-2006

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2006

Jenis Kegiatan Satuan 
Tahun 
2002 

Tahun 
2003 

Tahun 
2004 

Tahun 
2005 

Tahun 
2006 

Pameran 
Pembangunan 

paket 2 2 5 2 3 

Siaran RRI kali - 1 1 1 4 

Penggandaan 
leaflet/booklet 

judul/ 
eksemplar 

5/ 
2.500 

5/   650 5/   650 
4/ 

1.000 
5/ 

5.000 

Penyuluhan 
hukum/kehutanan 

kali  12 7 3 9 10 

Televisi  kali/paket 1 3 3 1 2 

Dengan mobil unit 
kehumasan 

kali/ 
kabupaten 

- 6/ 6 8/ 8 12/ 8 20 

Media cetak kali 3 3 2 4 20 

 Sumber: Dinas Kehutanan Provinsi NTB, 2006
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BAB IV

KEANEKARAGAMAN HAYATI

Tabel 4.1. Tumbuhan daratan

Provinsi              : Nusa Tenggara Barat
Tahun Data        : 2007 – 2008

IV - 1



IV - 2



IV - 3



IV - 4



IV - 5



IV - 6



IV - 7



IV - 8



IV - 9



IV - 10



IV - 11



IV - 12



IV - 13



IV - 14



IV - 15



IV - 16



IV - 17



IV - 18



IV - 19



IV - 20



IV - 21



IV - 22



IV - 23



IV - 24



IV - 25



IV - 26



IV- 27



IV - 28



IV - 29



IV - 30



IV - 31



IV - 32



IV - 33



IV - 34



IV - 35



IV - 36



IV - 37
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Keterangan :
* Endemik, terancam, berlimpah, tidak tahu
** Dilindungi, tidak dilindungi
*** Untuk jenis liar belum bernilai ekonomi = pemanfaatan, potensi budidaya, dan 

upaya pengembangan (penangkaran, pelaporan dll)
Untuk jenis liar yang sudah diketahui nilai ekonominya = jelaskan besaran nilai 
ekonmoi dari masing-masing spesies

Sumber : Profil Kehati NTB
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Tabel 4.2. Satwa Daratan

Provinsi : NTB
Tahun : 2007 – 2008

Jenis Satwa Daratan yang belum Bernilai Ekonomi di Pulau Lombok
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IV - 43



IV - 44



IV - 45



IV - 46



IV - 47



IV - 48



IV - 49



IV - 50



IV - 51



IV - 52



IV - 53



IV - 54



IV - 55





IV - 57



IV - 58



IV - 59



IV - 60



IV - 61



IV - 62



Keterangan :
* Endemik, terancam, berlimpah, tidak tahu
** Dilindungi, tidak dilindungi
*** Untuk jenis liar belum bernilai ekonomi = pemanfaatan, potensi budidaya, dan 

upaya pengembangan (penangkaran, pelaporan dll)
Untuk jenis liar yang sudah diketahui nilai ekonominya = jelaskan besaran nilai 
ekonmoi dari masing-masing spesies

Sumber : Profil Kehati NTB

Tabel 4.3 Tumbuhan Perairan

Provinsi              : Nusa Tenggara Barat
Tahun Data        : 2007 – 2008

IV - 63



IV - 64
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 Alga merah Amphiroa sp. Pantai Senggigi, 
Gili Terwangan, 
Gili Meno, Gili  
 
Air, 

 Tidak 
dilindungi 

Parairan 
pantai 

 

        

        

 Alga merah Callophyllis palmata  Jarang Tidak 
dilindungi 

Parairan 
pantai 

 

 Alga merah Callophyllis 
rangiferinus 

Gili Meno, Gili 
Air, 

Jarang Tidak 
dilindungi 

Parairan 
pantai 

 

 Alga merah Coralina officinalis Pantai Senggigi Banyak Tidak 
dilindungi 

Parairan 
pantai 

 

 Alga merah Craspedocarpus 
ramentaecus 

Pantai Senggigi Jarang Tidak 
dilindungi 

Parairan 
pantai 

 

 Alga merah Curdiea laciniata Pantai Senggigi Jarang Tidak 
dilindungi 

Parairan 
pantai 

 

 Alga merah Dasya extensa Pantai Senggigi, 
Gili Terwangan, 
Gili Meno, Gili 
Air 

Jarang Tidak 
dilindungi 

Parairan 
pantai 

 

 Alga merah Dictymenia tridens Pantai Senggigi Jarang Tidak 
dilindungi 

Parairan 
pantai 

 

 Alga merah Echinotamnion hystrix Pantai Senggigi Jarang Tidak 
dilindungi 

Parairan 
pantai 

 

 Alga merah Eucheuma 
denticulatum 

Pantai Senggigi Banyak Tidak 
dilindungi 

Parairan 
pantai 

 

 Alga merah Eucheuma 
fasciculatus 

Pantai Senggigi, 
Gili Terwangan, 
Gili Meno, Gili 
Air, 

Jarang Tidak 
dilindungi 

Parairan 
pantai 

 

 Alga merah Eucheuma gelatinae Pantai Senggigi Jarang Tidak 
dilindungi 

Parairan 
pantai 

 

 Alga merah Eucheuma serra Pantai Senggigi Jarang Tidak 
dilindungi 

Parairan 
pantai 

 

 Alga merah Euptilota articulata Pantai Senggigi Banyak Tidak 
dilindungi 

Parairan 
pantai 

 

 Alga merah Fauchea stipitata Pantai Senggigi Jarang Tidak 
dilindungi 

Parairan 
pantai 

 

 Alga merah Gelidium australe Pantai Senggigi, 
Gili Terwangan, 
Gili Meno, Gili 
Air, 

Jarang Tidak 
dilindungi 

Parairan 
pantai 

 

 Alga merah Gelidium 
glandulaefolium 

Pantai Senggigi Jarang Tidak 
dilindungi 

Parairan 
pantai 

 

 Alga merah Gelidium latifolium Pantai Senggigi banyak Tidak 
dilindungi 

Parairan 
pantai 

 

 Alga merah Gelidium pusilum Pantai Senggigi Jarang Tidak 
dilindungi 

Parairan 
pantai 

 

 Alga merah Gigartina crassicaulis Pantai Senggigi, 
Gili Terwangan, 
Gili Meno, Gili 

Jarang Tidak 
dilindungi 

Parairan 
pantai 
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Keterangan :
* Endemik, terancam, berlimpah, tidak tahu
** Dilindungi, tidak dilindungi
*** Untuk jenis liar belum bernilai ekonomi = pemanfaatan, potensi budidaya, dan 

upaya pengembangan (penangkaran, pelaporan dll)
Untuk jenis liar yang sudah diketahui nilai ekonominya = jelaskan besaran nilai 
ekonmoi dari masing-masing spesies

Sumber : Profil Kehati NTB

Keterangan :
* Endemik, terancam, berlimpah, tidak tahu
** Dilindungi, tidak dilindungi
*** Untuk jenis liar belum bernilai ekonomi = pemanfaatan, potensi budidaya, dan 

upaya pengembangan (penangkaran, pelaporan dll)
Untuk jenis liar yang sudah diketahui nilai ekonominya = jelaskan besaran nilai 
ekonmoi dari masing-masing spesies

Sumber : Profil Kehati NTB
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BAB V

PESISIR DAN LAUT

Tabel 5.1 Daftar Pulau-Pulau Kecil di Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2006

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2006

Jumlah Pulau 
Kabupaten/Kota 

Bernama Tidak Bernama Jumlah 

Lombok Barat (termasuk Kota Mataram) 28 62 90 

Lombok Tengah 13 19 32 

Lombok Timur 33 5 38 

Sumbawa 76 3 79 

Dompu 14 8 22 

Bima (termasuk Kota Bima) 52 19 71 

Jumlah NTB 216 116 332 

 Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan  Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2006

Tabel 5.2. Luas Wilayah Perairan Laut Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa 
Tenggara Barat Tahun 2006

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2006

Kabupaten/Kota Luas Perairan Laut (km
2
) 

Lombok Barat (termasuk Kota Mataram) 4.242 

Lombok Tengah    975 

Lombok Timur 2.829 

Sumbawa 9.920 

Dompu 2.753 

Bima (termasuk Kota Bima) 8.440 

NTB 29.159 

 Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2006

Tabel 5.3. Potensi Produksi Penangkapan Ikan di Laut Provinsi NTB Tahun 2004

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2004

Kabupaten/Kota 
Potensi 

(ton) 
Pemanfaatan 

(ton) 
Pemanfaatan 

(%) 

Kota Mataram dan Lombok Barat 16.197 15.485 95,6 

Lombok Tengah 8.554 1.184,4 13,85 

Lombok Timur 11.400 6.140,6 53,86 

Sumbawa dan Sumbawa Barat 33.353 29.687 89,01 

Dompu 7.492 7.680 102,51 

Bima dan Kota Bima 25.808 19.018,7 73,69 

Jumlah 102.804 79.159,9 77,04 

 Sumber: Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi NTB, 2004
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Tabel 5.4. Potensi Budidaya Laut Provinsi NTB Tahun 2004

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2004

Kabupaten/Kota 
Rumput Laut 

(ton) 
Ikan (ton) Mutiara (ton) 

Kota Mataram dan Lombok Barat 1.250 1.000 0,20 

Lombok Tengah 3.550 1.545 0,10 

Lombok Timur 20.000 3.818 0,20 

Sumbawa 155.000 28.182 0,60 

Dompu 12.950 2.055 0,20 

Bima 18.250 2.400 0,20 

Jumlah 211.000 39.000 1,50 

 Sumber: Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi NTB, 2004

Tabel 5.5. Produksi Perikanan Laut dan Budidaya Laut Menurut Kabupaten/Kota di 
Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2006

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2006

Kabupaten/Kota 
Penangkapan Ikan 

(ton) 
Rumput Laut (ton) Biji Mutiara (ton) 

Lombok Barat 14.150,5 11.199,7 0,40 

Lombok Tengah 1.125,2 13.055,0 0,00 

Lombok Timur 9.331,5 2.183,0 0,20 

Sumbawa 27.861,7 7.549,0 0,60 

Dompu 7.947,5 1.389,0 0,01 

Bima 18.503,1 750,0 0,30 

Sumbawa Barat 601,9 94,5 0,20 

Kota Mataram 1.492,0 0,0 0,00 

Kota Bima 596,8 36,0 0,00 

Jumlah NTB 81.610,2 36.256,2 1,71 

 
Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2006

Tabel 5.6. Produksi dan Nilai Produksi Perikanan Darat dan Laut Menurut 
Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2006

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2006

Produksi (ton) Nilai (Rp .000.000) 
Tahun Perikanan 

Darat 
Perikanan 

Laut 
Perikanan Darat Perikanan Laut 

2002 14.598 110.551 159.755.093 567.605.156 

2003 14.878 108.766 223.955.730 660.178.594 

2004 14.897 112.468 269.488.156 782.916.853 

2005 15.318 124.532 279.185.446 1.078.387.000 

2006 50.288 81.610 643.630.522 852.155.071 

 Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2006
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Tabel 5.7. Jumlah Perahu/Kapal Perikanan laut Menurut Kategori Perahu/Kapal dan 
Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2006

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2006

Kategori Perahu/Kapal (unit) 
Kabupaten/Kota 

Perahu Tanpa 
Motor Tempel 

Perahu dengan 
Motor Tempel 

Kapal Motor 

1. Lombok Barat 3.900 1.646 53 

2. Lombok Tengah 320 734 0 

3. Lombok Timur 549 3.055 265 

4. Sumbawa 1.443 1.218 1.015 

5. Dompu 720 1.051 141 

6. Bima 2.423 899 1.369 

7. Kota Mataram 438 460 5 

8. Kota Bima 124 95 179 

9. Sumbawa Barat 331 360 1 

Jumlah NTB 10.248 9.518 3.028 

 Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2006

Tabel 5.8. Jumlah Rumah Tangga Perikanan/Perusahaan Perikanan Laut  Menurut 
Kategori Besarnya Usaha dan Kabupaten/Kota di Provinsi NTB Tahun 
2006

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2006

 

Kategori Besarnya Usaha (unit) 

Kabupaten/Kota 
Tanpa 
Perahu 

Perahu 
Tanpa Motor 

Dengan 
Motor 

Tempel 

Dengan Kapal 
Motor 

1. Lombok Barat 1.991 3.900 1.646 53 

2. Lombok Tengah 627 320 734 0 

3. Lombok Timur 289 549 3.055 265 

4. Sumbawa 484 1.443 1.218 1.015 

5. Dompu 212 720 1.051 141 

6. Bima 844 2.423 899 1.369 

7. Kota Mataram 317 438 460 5 

8. Kota Bima 59 124 95 179 

9. Sumbawa Barat 382 331 360 1 

Jumlah  5.205 10.248 9.518 3.028 

Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2006
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Tabel 5.9. Jumlah Nelayan Perikanan Umum Menurut Kategori Nelayan dan 
Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2006

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2006

Kategori Nelayan (orang)  
 Kabupaten/

Kota 
Penuh 

Sambilan Utama 
Sambilan 
Tambahan 

Jumlah 

1. Lombok Barat 0 1.112 0 1.112 

2. Lombok Tengah 84 95 0 179 

3. Lombok Timur 0 0 0 0 

4. Sumbawa 0 0 726 726 

5. Dompu 0 0 0 0 

6. Bima 0 0 245 245 

7. Kota Mataram 0 0 0 0 

8. Kota Bima 0 0 351 351 

9. Sumbawa Barat 0 156 108 537 

Jumlah  84 1.363 1.430 2.877 

 
Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2006

Tabel 5.10. Kualitas Perairan laut di Sekitar Teluk Ekas, Lombok Timur Tahun 2004

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2004

Parameter 
Kisaran Konsentrasi 

(mg/L) 
Keterangan 

Padatan tersuspensi (TSS) 6 - 22 Kedalaman 2 – 5 meter 

Oksigen terlarut (DO) 5,9 - 7 Kedalaman 2 – 5 meter 

Arsen (As) 0,00003 - 0,0001  

Amonia (NH3 – N) 0 - 0,359  

Nitrit (NO2 – N) 0 - 0,005  

Nitrat (NO3 – N) 0,015 - 0,089  

Ortofosfat 0 - 0,013  

BOD 4 - 5,9  

COD 20,9 – 175,24  

 Sumber: Effendi, et al., 2004
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Tabel 5.11.  Hasil Analisis Logam Terlarut Kawasan Teluk Ekas Tahun 2005

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2005

TE 1* TE 2 TE 3 TE 4 TE 5 TE 6 

Deskripsi Unit DL 
5,0 m** 5,0 m 6 m 5 m 10 m 22 m 

Baku 
Mutu, 

mg/L*** 

Arsen 
(As) 

mg/L 0,0005 0,0013 0,0011 0,0012 0,0014 0,0014 ND 0,012 

Kadmium 
(Cd) 

mg/L 0,0001 ND ND ND ND ND ND 0,001 

Tembaga 
(Cu) 

mg/L 0,001 ND ND ND ND ND ND 0,008 

Merkuri 
(Hg) 

mg/L 0,00005 ND ND ND ND ND ND 0,001 

  a
Sumber: Hadi, et al., 2005
Keterangan tabel:

*Titik sampling; 
** Kedalaman pengambilan sampel (m); 
 *** Kepmen LH No. 51/2004, Baku Mutu Air Laut untuk Biota Laut 
ND Not Detected (tidak terdeteksi); 
DL Detection Limit (batas deteksi). 

 
Tabel 5.12. Konsentrasi Rata-rata Beberapa Logam Terlarut di Sekitar Teluk Senunu 

(Tempat Pembuangan Tailing PT. NNT) Perairan Selat Alas Tahun 2004

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2004

L o g am  T erla ru t 

A s  C d  C u  P b  Z n  T S S  

L o kas i 
P en g am b ilan  

S am p el 

B a tas   
K o n sen tras i

* (m g /L ) 
0 ,01 2  0 ,00 1  0 ,00 8  0 ,00 8  0 ,05  - 

K onse n tras i 
R a ta -ra ta  
(m g /L ) 

0 ,00 15  0 ,00 01  0 ,00 05  0 ,00 05  0 ,00 25  3  

M in im um  
(m g /L ) 

0 ,00 07  0  0 ,00 05  0 ,00 05  0 ,00 25  1  

S eb e lum  P ipa  
P em buanga n  
T a ilin g  (k on tro l) 

M ak s im um  
(m g /L ) 

0 ,00 25  0 ,00 04  0 ,00 05  0 ,00 05  0 ,00 25  4  

K onse n tras i 
R a ta -ra ta  
(m g /L ) 

0 ,00 134  0 ,00 01  0 ,00 1  0 ,00 05  0 ,00 68  1  

M in im um  
(m g /L ) 

0 ,00 025  0  0 ,00 05  0 ,00 05  0 ,00 25  0 ,25  

S esud ah  P ipa  
P em buanga n  
T a ilin g  (k on tro l) 

M ak s im um  
(m g /L ) 

0 ,00 28  0 ,00 03  0 ,00 5  0 ,00 1  0 ,03 7  5  

K onse n tras i 
R a ta -ra ta  
(m g /L ) 

0 ,00 122  0 ,00 01  0 ,00 27  0 ,00 05  0 ,00 52  62 ,7  

M in im um  
(m g /L ) 

0 ,00 025  0  0 ,00 05  0 ,00 05  0 ,00 25  0 ,25  

S esud ah  P ipa  
P em buanga n  
T a ilin g  
(pem an tauan ) 

M ak s im um  
(m g /L ) 

0 ,00 22  0 ,00 07  0 ,01 5  0 ,00 05  0 ,01 5  1040  

 
Sumber: Enesar Consulting Pty Ltd, 2004
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Keterangan Tabel 
* : Berdasarkan KepMen LH/02/1988 (yang berlaku sampai April 2004) 
As : Arsen 
Cd : Kadmium 
Cu : Tembaga 
Pb : Timbal 
Zn : Seng 
TSS : Padatam terlarut 

 

Tabel 5.13.  Konsentrasi Logam Berat Terlarut Air Laut di Beberapa Stasiun  di 
Perairan Selatan Sumbawa dan Selat Alas Bagian Selatan Tahun 2005

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2005

Lokasi 
Parameter Unit 

Limit 
Deteksi 

S01B S01M S01S S28S 

Standar 
* (ppm) 

Padatan 
terlarut,  
TSS 

mg/L 0.1 2,00 14,0 16,0 9,00 20 

Perak,       
Ag 

µg/L 2 <2 <2 <2 <2 -- 

Alumunium
, Al 

mg/L 0,01 0,490 0,430 0,290 0,240 -- 

Arsen,       
As 

mg/L 0,0005 0,00016 0,0002 
0,0001

4 
0,0001

5 
0,012 

Kromium,   
Cr 

µg/L 5 <5 <5 <5 <5 0,005 

Tembaga, 
Cu 

µg/L 5 <5 <5 <5 <5 0,008 

Besi,           
Fe 

mg/L 0,03 <0,03 <0,03 <0,03 <0,03 5**) 

Merkuri,    
Hg 

µg/L 0,5 <0,5 <0,5 <0,5 <0,5 0,001 

Timbal,     
Pb 

µg/L 5 <5 <5 <5 <5 0,008 

Mangan,    
Mn 

mg/L 0,007 <0,007 <0,007 <0,007 <0,007 0,5**) 

  b
Sumber: Hadi, et al., 2005
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Tabel 5.14. Konsentrasi Logam Terlarut Dalam Sampel Air Laut di Perairan Selatan 
Sumbawa Tahun 2005 

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2005

T itik   L o kasi  Ag       

(mg /L ) 

A s  

(mg /L ) 

C d  

(mg /L ) 

C r 

(mg /L ) 

C u  

(mg /L ) 

F e  

(mg /L ) 

M n  

(mg /L ) 

P b  

(mg /L ) 

Z n   

(mg /L ) 

B aku  m u tu
a 

(mg /L ) 
- 12  1  5

b
 8  - - 8  50  

S en u n u  

S 09S  <0.0006 1 .20  0 .010  <  1  0 .11  <  1  <  1  0 .064  0 .11  

S 09B  <0 . 0006 1 .15  0 .011  <  1  0 .090  <  1  <  1  <0 .017 0 .088  

    <  1   <  1  <  1    

S 23S  <0 . 0006 1 .19  0 .008  <  1  0 .069  <  1  <  1  0 .018  0 .056  

S 23B  <0 . 0006 1 .12  0 .010  <  1  0 .075  <  1  <  1  0 .019  0 .045  

          

S 12S  <0 . 0006 1 .13  0 .009  <  1  0 .069  <  1  <  1  <0 .017 0 .047  

S 12M  <0. 0006 1 .23  0 .016  <  1  0 .09  <  1  <  1  0 .02  0 .14  

S 12B  0 .0010 1 .22  0 .028  2  0 .12  <  1  <  1  0 .018  0 .11  

          

S 28S  <0 . 0006 1 .26  0 .013  <  1  0 .11  <  1  <  1  0 .043  0 .26  

S 28M  0 .0010 1 .31  0 .034  <  1  0 .14  <  1  <  1  <0 .017 0 .17  

S 28B  0 .0020 1 .42  0 .059  <  1  1 .5  <  1  <  1  0 .037  0 .36  

          

S 15S  <0 . 0006 1 .24  0 .013  <  1  0 .095  <  1  <  1  0 .030  0 .198  

S 15M  0 .0010 1 .13  0 .036  <  1  0 .39  <  1  <  1  0 .12  1 .0  

S 15B  0 .0060 1 .27  0 .083  2  6 .5  1  6  0 .058  0 .84  

          

S 16S  <0 . 0006 1 .28  0 .013  <  1  0 .079  <  1  <  1  0 .032  0 .14  

S 16M  <0. 0006 1 .34  0 .031  <  1  0 .13  <  1  <  1  0 .028  0 .15  

S 16B  0 .0040 1 .40  0 .085  <  1  4 .3  <  1  3  0 .046  0 .50  

K o n tro l 

S C 1S  <0 . 0006 1 .27  0 .012  <  1  0 .072  <  1  <  1  0 .051  0 .12  

S C 1M  0 . 0009 1 .38  0 .031  <  1  0 .10  <  1  <  1  0 .043  0 .17  

S C 1B  0 .0010 1 .40  0 .060   0 .16  <  1  <  1  0 .062  0 .35  

    <  1       

S C 2S  0 . 0009 1 .32  0 .008  <  1  0 .072  <  1  <  1  0 .031  0 .083  

S C 2M  <0. 0006 1 .23  0 .018  <  1  0 .084  <  1  <  1  0 .038  0 .12  

S C 2B  0 .001 1 .35  0 .020  <  1  0 .085  <  1  1  0 .038  0 .11  

S elat A las  

B C M S  <0. 0006 1 .07  0 .008  <  1  0 .054  <  1  <  1  0 .025  0 .074  

B C M B  0 . 0008 1 .14  0 .008  <  1  0 .056  <  1  <  1  <0 .017 0 .10  

B 05S  <0 . 0006 1 .23  0 .007  <  1  0 .066  <  1  <  1  0 .018  0 .059  

B 05B  <0 . 0006 1 .11  0 .010  <  1  0 .075  <  1  <  1  0 .026  0 .10  

T J1S  <0 . 0006 1 .23  0 .005  <  1  0 .054  <  1  <  1  0 .026  0 .089  

T J1B  0 . 0006 1 .45  0 .039  <  1  0 .097  <  1  <  1  0 .024  0 .17  

K R 1S  0 . 0006 1 .23  0 .006  <1  0 .054  <1  <1  0 .017  0 .075  

K R 1B  0 .0010 1 .26  0 .011  <  1  0 .058  <  1  <  1  <0 .017 0 .074  

T L1S  <0 . 0006 1 .16  0 .005  <  1  0 .053  <  1  <  1  <0 .017 0 .074  
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Sumber: Apte, et al., 2005

Keterangan tabel:

a.  KEPMEN LH 51/2004 

b.  Cr dalam bentuk Cr(VI)

Tabel 5.15. Hasil Analisis Kualitas Perairan Selat Alas Pada Bulan September Tahun 
2007

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2007

TL 8* TL 9 TL 10 TL 11 TL 12 LL 1 LL 2 

Deskipsi Unit DL 
12 m** 35 m 25 m 25 m 20 m 40 m 25 m 

Baku 
Mutu, 

mg/L*** 

Minyak 
dan 
Lemak 

mg/L 5 ND ND ND ND ND ND ND - 

Arsen 
(As) 

mg/L 0,0005 0,0012 0,0019 0,0007 0,0013 0,0009 0,0014 0,0015 0,012 

Kadmium 
(Cd) 

mg/L 0,0001 ND ND ND ND 0,0001 ND ND 0,001 

Tembaga 
(Cu) 

mg/L 0,001 ND ND ND ND ND ND ND 0,008 

Merkuri 
(Hg) 

mg/L 0,00005 ND ND ND ND ND ND ND 0,001 

 Sumber: Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi NTB, 2007
Keterangan tabel:

*Titik sampling; 
** Kedalaman pengambilan sampel (m); 
 *** Kepmen LH No. 51/2004, Baku Mutu Air Laut untuk Biota Laut 
ND Not Detected (tidak terdeteksi); 
DL Detection Limit (batas deteksi). 
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Tabel 5.16.  Lokasi, Kedalaman, dan Luas Perairan  Karang di Nusa Tenggara Barat 
Tahun 2006

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2006

Kabupaten/ 
Kota 

Lokasi Kedalaman (m) Luas (km
2
) 

Lombok Barat & 
Kota Mataram 

Pandanan 
Gili Gede 
Senggigi 
Teluk Kombal 

32-34 
5-12 
3-18 
4-51 

246,95 
200,65 
115,76 
164,64 

Lombok Tengah Teluk Awang 11-85 247,15 

Lombok Timur Teluk Belanting 
Pulau dan Sesait 

30-34 
8-25 

74,09 
246,95 

Sumbawa Barat Pulau Moyo 
Labuhan Alas 
P. Dangar dan Ngali 
Teluk Santong 
Pulau Rakit 
Mata PT 

90-94 
6-13 
5-8 
4-10 
14-17 
12-15 

49,70 
148,17 
249,70 
499,39 
246,95 
144,06 

Dompu Teluk Sanggar 
Teluk Cempi 

19-31 
5-8 

36,01 
134,45 

Bima dan Kota 
Bima 

Teluk Bima 
Sape 
Teluk Sape 
Teluk Waworada 

7-8 
16-34 
3-51 
10-25 

28,81 
267,53 
356,71 
144,06 

Jumlah NTB  3.601,28 

 Sumber: Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi NTB, 2006 

Tabel 5.17. Kondisi terumbu Karang di Provinsi NTB Tahun 2005

Provinsi : NTB
Tahun Data : 2005

Keadaan (ha) 
Kabupaten/Kota Luas (ha) 

Baik Sedang Rusak 

Mataram - - - - 

Lombok Barat 220,0 - - 220,00 

Lombok Tengah - - - - 

Lombok Timur 761,1 721,1 40 - 

Sumbawa dan Sumbawa 
Barat 

7.216,02 442,0 1.193 5.581,02 

Dompu - - - - 

Kota Bima - - - - 

Bima 3.384 340,5 2.411 642,5 

Jumlah 11.591,12 1.503,15 3.644 6.443,52 

 Sumber: Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi NTB, 2005

V - 9


